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POTRET DAN PERKEMBANGAN GREEN MARKETINGZ
TEORI DAN PRAKTIK

Bambang Siswanto
(Fakultas Ekonomi Universitas Kristen Krida Wacana, Jakatta)

Hery Winoto, Tj.
(ISEI Cabang Jakarta)

Ilham Nur
(ISEI Cabang Jakarta)

Abstracts
Green marketing is strategic choice in the situation where perceptions and preferences of
consumer shifting being greener and government rules about environmentally products. The

paper examines researches and practice in the area of green marketing. Findings of the

research paper are we still shaped basic and goals of the green marketing strategl and take

more attention about gimmick, free riders, andfirm credibility.

1. LATARBELAKANG
Green marketing merupakan paradigma pemasaran yang muncul karena adanya

perubahan persepsi dan preferensi konsumen. Pengetahuan dan kepedulian masyarakat

tentang perlunya melestarikan bumi semakin meningkat dari tahun ke tahun. Mereka mulai

memasukan pertimbangan ekologi atau lingkungan hidup dalam keputusan membeli produk

dan jasa. Kelompok konsumen seperti ini terus bertambah dan terjadi distribusi informasi

diantara mereka tentang produk-produk yang ramah lingkungan dan/atau sebaliknya. Survai

tentang isu penting yang menjadi perhatian orang dewasa di Amerika Serikat mendukung

pemikiran diatasr. Isu lingkungan hidup (environmefi) berada pada urutan ke-5 dari 12 isu

penting, lebih penting dibandingkan masalah drug, masalah internasional, pengangguran,

defisit anggaran/hutang negara, kejahatan, kemiskinan, kesehatan dan pajak. Tiga isu yang

lebih penting adalah ekonomi, masalah tuna wisma dan pendidikan.

Perubahan lingkungan pemasaran seperti itu pada akhimya mendorong pemasar untuk

mulai memasukkan pertimbangan ekologi atau lingkungan hidup pada proses perencanaan

dan penetapan bauran produk. Pada saat ini dan juga untuk masa mendatang green

morketing layak ditempatkan sebagai strategi pemasaran. Ottman (1992) menyatakan model

pemasaran konvensional tidak akan berhasil dalam menyikapi perubahan lingkungan
pemasaran tersebut.

Fakta empirik menunjukkan penerapan green marketing sebagai strategi pemasaran

tidak berkembang dengan cepat. Buku ajar manajemen pemasaran - buku ajar bahasa

Inggris ataupun bahasa Indonesia - tidak mengalokasikan ruang yang cukup untuk

membahas topik ini, bahkan dapat dinyatakan sebagian besar belum membahas topik ini.

Sebagian besar silabus perkuliahan manajemen pemasaran di berbagai perguruan tinggi juga

tidak membahas topik ini dalam satu kali pertemuan. Penelusuran artikel ilmiah melalui

situs ProQuest menunjukkan kecenderungan yang sama, pertumbuhan penelitian-penelitian

dengan topik green marketing tidak berkembang dengan cepat.

t Otttman (1992) mengutip hasil survai Environment USA yang dilakukan oleh The Angus

Reid Group tahun 1991.
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Makalah penelitian (research paper) ini ditulis untuk melihat perkembangan terkini
konsep green marketing pada tataran teori dan praktik. Tataran teori yang dimaksudkan
adalah analisis dan evaluasi perkembangan penelitian-penelitian ilmiah tentang green
marketing, sedangkan tataran praktik adalah penerapan konsep tersebut dalam dunia bisnis.
Untuk melakukan analisis dan evaluasi pada tataran teori akan digunakan metode sintesa
hasil penelitian, sedangkan untuk melihat bagaimana konsep ini diterapkan dalam bisnis
akan dilakukan observasi data empirik.

2. SINTESA HASIL PENELITIAN GREEN MARKETING
Sintesa hasil penelitian (research synthesis) telah digunakan sebagai dasar analisis

dalam penulisan artikel ilmiah di bidang ilmu manajemen, misalnya Baldauf et.al. (2005)
dan Farashahi et.al. (2005). Untuk kepentingan sintesa hasil penelitian dilakukan
pengumpulan artikel ilmiah dari internet, yakni situs jurnal berlangganan ProQuest,
EBSCO, Springerlink dan situs pencari Google dan Yahoo. Untuk situs belangganan
pencarian artikel dilakukan dengan memasukkan kata f;unci "green marketing" pada
pencarian dasar (basic search) dengan batasanfull text danpeer-review. Artikel ilmiah yang
dipilih adalah artikel pada jurnal ilmiah dengan format pdf, mencantumkan kata green
marketing pada judul. Pencarian artikel pada situs Google dan Yahoo dilakukan dengan
prinsip yang pada dasarnya sama, dan hanya memilih artikel dengan kriteria yang strma.
Hasil penelusuran artikel dipaparkan dalam Tabel 1.

Tabel I . Artikel Ilmiah yang Mencantumkan Kata "Green Marketing,, Dalam Judul

Penulis Judul

@

Bhat (1993)

Mendleson dan Polonsky
(1ees)

Langerak et.al. (1998)

Fisk (1998)

Meriliiinen et.al. (2000)

Oyewole (2001)

Prakash (2002)

Peattie dan Crane (2005)

Cronin et.al. (2010)

Zaman et.al. (2010)

Green marketing begins with green design

Using strategic alliances to develop credible green marketing

Exploratory results on the antecedents and consequences ofgreen
marketing

Green marketing: multiplier for appropriate technology transfer?

The masculine mindset of envirorynental management and green
marketing

Social costs of environmental justice associated with the practice
of green marketing

Green marketing, public policy and managerial strategies

Green marketing: legend, myth, farce or prophesy?

Green marketing strategies: an examination of stakeholders and
the opportunities they present

Green marketing or green wash? A comparative study of
consumers' behavior on selected Eco and Fair trade labeline in
Sweden

Cakupan bahasan l0 artikel dalam Tabel I relatifluas dan tersebar pada gjurnal yang
berbed4 yakni: (l) The Journal of Business & Indusnial Marketing, (2) The Journat if
Consumer Marketing, (3) Journal of the Market Research Society, (4) Journal of Marketing
Management, (5) Journal of the Academy of Marketing Science, (6) Qualitative Markit
Research: An International Journal, (7) Journal ofBusiness Ethics, (8) Journat ofEcologt
and the Natural Environmenr, dan (9) Business Strategy qnd the Environment (2 aftik;D.
Enam jurnal yang disebut pertama secara eksplisit menunjukkan jurnal ilmu manajemen
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pemasaran, sedangkan tiga lainnya adalah jurnal bidang etika bisnis, strategi bisnis dan
jurnal ilmu ekologi dan lingkungan hidup. Fakta tersebut menjelaskan bahwa pemikiran
tentang green marketing relatif berkembang di lingkungan peneliti/praklisi pemasaran dan

jika secara cepat diperhatikan judul dan konteksnya konsep ini berkembang dalam

pergulatan pemikiran strategi pemasaran.

Peattie dan Crane (2005) menulis artikel yang mengulas sejarah green marketing

sejak awal 1990-an dan memaparkan kritik terhadap teori dan praktik strategi pemasaran

yang berbasis pada kelestarian lingkungan hidup. Temuan dalam artikel ini menyatakan

bahwa apa yang dimaksudkan green marketing pada umumnya hanya merupakan filosofi.
Artikel ini membahas secara rinci 5 tipe green marketing, yakii green spinning, green

selling, green harvesting, enviropreneur marketing, dan compliance marketireg. HasiL

penelitian mereka pada dasamya mengingatkan bahwa konsep green markering perlu terus

dijaga agar bisa selaras dengan filosofi dan tujuan dasarny4 yaitu pelestarian lingkungan

hidup. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Merildinen et.al. (2000) yang

mengingatkan kemungkinan konsep dan slogan yang menjadi dasar strategi green marketing

sekarang tidak selaras dengan tujuan jangka panjang perlindungan dan pelestarian

lingkungan.
Mendleson dan Polonsky (1995) menyatakan hasil penelitian menunjukkan konsumen

mengintegrasikan kepeduliannya terhadap lingkungan hidup dengan pengambilan keputusan

untuk membeli produk. Berkenaan dengan hal itu, penelitian ini menyatakan bahwa aliansi

dengan berbagai organisasi - termasuk LSM - yang bergerak di bidang advokasi lingkungan

atau pelestarian lingkungan perlu dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan

kredibilitas strategi green marketing. Organisasi seperti ini memainkan peranan penting

dalam membentuk persepsi konsumen tentang lingkungan hidup. Hasil penelitian yang

serupa ditunjukkan melalui hasil analisis literatur yang dilakukan Cronin et.al. (2010).

Mereka menunjukkan bahwa stakeholder memainkan peranan penting dalam keberhasilan

strategi green marketing. Dari literatur juga didapatkan tiga strategi green marketing, yaitu:
(l) melakukan inovasi berwawasan lingkungan (green innovation), (2) menerapkan prinsip

organisasi berwawasan lingkungan (greening the organizations), dan (3) dan melakukan

aliansi berwawasan lingkungan (green alliances).
Tinjauan green marketing pada tataran praktik ditunjukkan oleh Bhat (1993). Ia

menyatakan bahwa green marketingharus dimulai dari desain manufaktur yang berwawasan

lingkungan. Pendapat ini disampaikan berdasarkan fakta bahwa tidak semua klaim tentang

prod.,k berwawasan lingkungan yang disampaikan oleh perusahaan dipercaya oleh

konru-.n. Selain itu, Prakash (2002) melakukan analisis strategi green marketing pada

unsur bauran pemasaran berdasarkan studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

manajer harus memutuskan apayang harus "dihijaukan", sistem, proses atau produk. Selain

itu juga disampaikan bahwa konsumen seringkali apatis terhadap produk hijau karena

banyak faklor, antara lain ketidakcukupan informasi tentang tingkat "kehijauan" (greenness)

produk, kredibilitas perusahaan, dan adanya kecenderungan free rider. Berkaitan dengan

manfaat praktis green marketing,Fisk (1998) mengevaluasi peran green marketing dalam

transfer tiknologi sederhana, dan hasil penelitiannya menyatakan strategi green marketing

memainkan peranan signifikan untuk hal tersebut.

Oyewole (2001) mengevaluasi hubungan antara konsep green marketing, keadilan

lingkungan (environmental justice) dan ekologi industri. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa plinsip green marketing erathubunganny4 atau pada dasarnya harus diletakan dalam

kerangia keadilan lingkungan. Pada tataran praktik, Zanan et.al, (2010) melakukan

penelitian tentang produk-produk yang memasang ekolabel di Swedia. Analisis terhadap 8

produk dengan ekolabel menunjukkan bahwa sebagian besar produk belum memenuhi

prinsip keadilan lingkungan (environmental justice) dan ecosystem services' Situasi ini

-"n rttlukk* bahwa produk yang memasang ekolabel belum sepenuhnya sesuai dengan

tuntutan prinsip kelestarian lingkungan hidup. Penelitian juga menunjukkan bahwa faktor

lingkungan hidup merupakan kriteria penting bagi konsumen dalam keputusan pembelian

ISBN: 978-XXXXXXXXX
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produk. Hasil penelitian yang hampir serupa, lebih dari sepuluh tahun sebelumnya
dilakukan oleh Langerak et.al. (1998). Mereka menyatakan bahwa regulasi lingkungan
hidup masih merupakan alasan paling penting bagi perusaliaan untuk mengadopsi program
pem€Naran berwawasan lingkungan hidup. Penelitian juga menunjukkan bahwa perusahaan
yang menerapkan strategi green marketing dapat menarik keuntungan dari adanya peluang
pasar hijau dan peningkatan nilai perusahaan.

Berdasarkan hasil ulasan literatur diatas dapat disampaikan sintesa sebagai berikut: (1)
faktor yang dominan mendorong penerapan strategi green marketing adalah peluang pasar
dan adanya peraturan/ketentuan yang berkaitan dengan penerapan standar lingkungan hidup
(misalnya untuk di Indonesia adalah baku mutu dan ekolabel), (2) pertimbangan lingkungan
hidup menjadi faktor penting dalam pengambilan keputusan pembelian oleh konsumen,
tetapi mereka tidak percaya sepenuhnya pada klaim/promodi yang disampaikan perusahaan,
(3) sumber ketidakpercayaan konsumen terutama adalah kredibilitas perusahaan, gimmick
danfree rider, (4) keberhasilan strategi green marketing harrya bisa dicapai jika kepedulian
terhadap lingkungan (environmental justice dan ecosystem services) diimplementasikan
secara sungguh-sungguh dan jujur mulai dari proses produksi, organisasi perusahaan, dan
juga melibatkan aliansi dengan organisasi yang bergerak dalam lingkungan hidup.

3. FAKTA EMPIRIK PENERAPAN KONSEP GREEN MARKETING
Fakta empirik menunjukkan bahwa strategi green marketing telah diimplementasikan

oleh banyak perusahaan di dunia dan juga di Indonesia. Buku terbaru Jacquelyn A. Ottman2
menyampaikan 20 ainan baru green marketing, dalam ulasan setiap aturan disebutkan
perusahaan/produk yang mengimplementasikan strategi tersebut antara lain; Timberland
Starbucks, Toyota Prius, Nissan LEAF electric, dan sebagainya.

Selain itu perusahaan/produk diatas, The Body Shop merupakan perusahaan yang
selalu disebut pada saat didiskusikan konsep green marketing. Haryadi (2009) melakukan
studi kasus pada The Body Shop di Jakarta untuk melihat pengaruh strategi green marketing
pada pilihan konsumen, salah satu kesimpulannya menyatakan bahwa produk hijau
berpengaruh positif terhadap pilihan pelanggan.

Salah satu implementasi strategi green marketing yang banyak diadopsi perusahaan-
perusahaan di Indonesia adalah program go green. Coca-cola Foundation Indonesia punya
program Go Green School. Program Go Green School adalah sebuah program pendidikan
lingkungan hidup berbasis sekolah menengah urnum yang inovatif. Sekolah diundang untuk
memasukkan proposal kegiatan lingkungan hidup untuk dilaksanakan di lingkungan sekolah
mereka guna mewujudkan Sekolah Hijau. Seleksi awal program ini berhasil memilih 4
SMU dengan program yang paling kreatif dan dapat diterapkan. Sekolah-sekolah tersebut
menerima grant serta bantuan teknis untuk menjalankan program mereka. Pada tahap
selanjutnya dipilih I dari 4 sekolah tersebut untuk menjadi pemenang dan menerima grant
tambahan serta bantuan teknis. Program ini kemudian dilanjutkan kembali dengan
melibatkan 8 sekolah di Bogor, Bekasi dan Jakarta. Selain itu, program lain yang pada
dasarnya terkait dengan strategi green marketing yang dilakukan yayasan milik perusahaan
yang memproduksi Coca-cola ini adalah mengembangkan program cinta air bagi kalangan
remaja.

Perusahaan properti juga merupakan salah satu yang gencar menggunakan isu
lingkungan hidup dan kelestarian alam untuk menjual produknya. Berbagai iklan kawasan
perumahan dan apartemen menyatakan bahwa produk mereka ramah lingkungan,
menyediakan lahan yang cukup untuk penghijauan dan sebagainya. Kosa kata hijau, asri,
lestari dan sebagainya sangat sering digunakan, baik untuk nama kompleks perumahan
ataupun dimasukan dalam frasa/kalimat penawaran produk. Pada praktiknya hal-hal tersebut
masih sematas gimmick atau alat pemasaran.

2 The New Rules of Green Marketing: Strategies, Tools, and Inspiration for Sustainable
Branding (J. Ottman Consulting, Inc.,20l I
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Perusahaan perbankan juga tidak ketinggalan menggunakan isu hijau atau go green,

misalnya BNI go green. Dalam sebuah situs internet dinyatakan kepedulian BNI terhadap
perubahan iklim dan pemanasan global merupakan komitmen usaha yang diterapkan secara
berkesinambungan. Sejak deklarasi BNI GRIYA Green Design 2008 pada bulan April 2008

- ditandatangani oleh Wakil Direktur Utama dan Direktur Kredit Konsumen BNI, Ikatan
Arcitek Indonesia, Ikatan Lansekap Indonesia, Himpunan Desainer Indonesia, REI (Real
Estate Indonesia) dan Majalah Griya Asri - maka gerak usaha BNI akan lebih difokuskan
bagi mitra dan nasabah yang mendukung program peduli pada kelestarian lingkungan dan
pembangunan yang ramah lingkungan. Konsep produk-produk BNI juga memberikan
dukungan secara langsung maupun tidak langsung bagi kelestarian lingkungan, diantaranya
adalah dengan cara mensosialisasikan serta memberikan edukasi bagi para nasabah dan
mitra kerja BNL Dalam mewujudkan hal tersebut, BNI meluncurkan buku praktis
"PANDUAN HIDUP HIJAU". Buku ini memuat hal-hal sederhana yang bisa dilakukan
dalam mengupayakan hidup lebih sehat dan nyarnan, tetapi juga berdampak besar dalam
mencegah perubahan iklim yang sedang terjadi. Melalui panduan sederhana ini juga
diharapkan seluruh komponen masyarakat Indonesia semakin memahami pentingnya
berpartisipasi dalam upaya mengurangi perubahan iklim dan pemanasan global yang
semakin mengancam kelangsungan hidup anak cucu kita di masa datang.

Pusat perbelanjaan juga tidak ketinggalan berpartisipasi dalam go green, misalnya hal
itu dilakukan oleh mal Ciputra Jakarta. Tahun 2010 program ini dijalankan antara lain
melalui program penukaran botol air mineral. Setiap botol air mineral ditukarkan dengan I
kupon undian yang menyediakan hadiah I Blackberry Onyx, I iPad dan l0 voucher belanja

@ Rp. 250.000,-. Mal GTC Makassar juga memiliki program sejenis yang dibuat dalam
rangka memperingai hari bumi, yaitu Earth Week Campaign dengan tema Go Green & Save
Our Earth yang berlangsung I l-27 Maret 20 I I . Program Earth Week Campaign ini digelar
oleh seluruh mall yang tergabung dalam Lippo Group. Berbagai kegiatan digelar
sehubungan dengan campaign ini, di antaranya penanaman bibit pohon oleh beberapa
komunitas sepeda di area Mall GTC Makassar dan Kawasan Tanjung Bunga, dan sosialisasi
peduli lingkungan dengan menyediakan tempat sampah khusus sampah organik di beberapa
titik di Mall GTC Makassar, kampanye tidak membuang sampah di sembarang tempat
dengan mengumpulkan tandatangan pengunjung yang ingin berpartisipasi melalui spanduk
yang akan terpasang selama kampanye berlangsung, serta beberapa acara lainnya seperti
Green School Competition, lomba menggambar mewarnai Selamatkan Bumi Kita.

Perusahaan pasar swalayan juga melakukan hal yang sama antara lain melalui
pembuatan kantong belanja yang bahannya bisa terurai (degradable materials), seperti
dilakukan oleh Indomaret, atau melalui penjualan kantong/tas belanja sehingga tidak perlu
lagi memakai kantong plastik, misalnya dilakukan oleh Alfamart.

Pertamina dan Hiswana Migas juga berpartisasi dalam menerapkan strategi green
marketing melalui program "Pertamina - Hiswana Migas Go Green" berupa penanaman
pohon di area SPBU di Sumatera Bagian Utara. Kegiatan ini dilakukan sebagai bentuk
komitmen kedua pihak akan kelestarian lingkungan. Program Go Green ini dilakukan
serentak di lima propinsi yaitu Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau dan Kepulauan
Riau. Acara serupa, yaitu penanaman pohon trembesi di sepanjang jalan pantai utara Jawa,
juga dilakukan oleh yayasan yang dimiliki perusahaan rokok Djarum. Acara penanaman
pohon merupakan salah satu acara atau program yang banyak dilakukan dalamkaitan green
marketing.

4. DISKUSI DAN REKOMENDASI
Sebagai suatu strategi, green marketing, sepertinya memiliki prospek yang

menjanjikan. Fakta empirik menunujukkan bahwa perusahaan-perusahaan di dunia,
termnasuk di Indonesia mulai menerapkan strategi ini. Meskipun demikian strategi ini
sepertinya masih dominan pada tataran gimmick pemasaran, iklan yang didisain berwawasan
lingkungan, ataupun ditunjukkan melalui program CSR perusahaan seperti banyak
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dilakukan oleh perusahaan besar di Indonesia. Strategi ditunjukkan dengan menggalang
kegiatan berwawasan lingkungan - paling banyak menanam pohon, sepeda santai,
membersihkan sungai - yang tidak tampak secara langsung relevansinya dengan produk
perusahaan tersebut. Sebagai contoh, perusahaan rokok Djarum sangat giat mempromosikan
penanaman trembesi3, tetapi tidak tampak dalam iklanya perhatian terhadap perkebunan
tembakau atau cengkeh yang sebetulnya berkaitan langsung dengan bisnis inti mereka. Hasil
penelitian diatas menunjukkan bahwa efektifitas strategi green marketing sangat tergantung
bagaimana konsep berwawasan lingkungan atau konsep hijau ini diterapkan pada semua
segmen manajemen, yaitu produksi dan operasi, pemasaran, keuangan, sumber daya
manusia, dan strategi.

Tidak semua peneliti optimis terhadap strategi green marketing,bahkan ada pendapat
yang menyatakan green marketing is dead. Sebagian berpendapat bahwa strategi ini hanya
upaya untuk menangkap peluang dari berkembangnya pasar yang berbasis isu lingkungan.
Jika persepsi seperti ini benar dan terus berlangsung, sikap pesimis yang ditunjukkan para
peneliti tersebut bisa menjadi kenyataan. Pihak yang optimis menyatakan bahwa green
marketing tidak mati, hanya berkembang lambat. Konsultan green marketing ternama, J.A.
Ottman, bahkan meluncurkan buku baru yang mengaj arkan 20 aturan baru green marketing
yang pada dasamya optimis terhadap perkembangan konsep dan implementasi green
marketing.

Lepas dari pro-kontra ataupun motivasi perusahaan mengimplementasikan strategi
green marketing, perkembangan konsep ini perlu didukung karena jika dilakukan dengan
jujur - tidak sekedar gimmicks dan free rider - strategi ini lebih bermoral dibandingfan
strategi pemasaran konvensional. Strategi green marketing pada dasarnya adalah proaut
evolusi perkembangan pemikiran pemasaran yang pada saat ini telah sampai pada tahap
societal marketing, Green marketing sepertinya wujud nyata societal marketing.
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